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KATA PENGANTAR

Sepintas, kesan yang derdapat dalam agama dan budaya menunjukan
sebuah keterkaitan relasi. Relasi antara agama dan budaya menunjukan adanya
relasi saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. Agama di satu sisi
menggunakan budaya sebagai media dalam menyebaran ajaran agama dan
penyempurnaan terhadap nilai-nilai yang sudah ada dalam tradisi budaya lokal.
Sedangkan budaya di sisi lain, menghantar orang beragama menuju penghayatan
iman yang lebih mendalam. Sejalan dengan itu, ritus Ka Uwi pada masyarakat Suku
Bu merupakan model ketakwaan yang bisa di ambil niai-nilai positifnya untuk
dijadikan inkulturasi dalam menghadapi tantangan zaman Gereja saat ini. Bentuk-
bentuk ketakwaan masyarakat Suku Bu ditunjukan dengan pengabdian mereka
dalam menjaga tradisi dan melaksanakan ritus yang diwariskan oleh para leluhur.
Mereka yakin bahwa menjalankan ritus secara baik dan mengikuti pesan-pesan

dalam ritus secara benar maka mereka memperoleh berkat dan keselamatan.

Ritus Ka Uwi dan Perayaan Ekaristi dalam keberadaannya bisa di tarik
maknanya dari tradisi yang melatarbelakangi ritus itu. Dalam Perayaan Ekaristi,
tradisi paskah Yahudi yakni perayaan mengenang kembali karya keselamatan Allah
yang membebaskan mereka dari perbudakan bangsa mesir Kemudian EKaristi
mencapai pada kepenuhannya pada Paskah Kristus yakni ketika Kristus mengalami
sengsara, wafat dan bangkit dari antara orang mati. Hal yang sama juga terjadi pada
ritus Ka Uwi. Dalam ritus Ka Uwi masyarakat Suku Bu mempersembahkan hasil
usaha perladangan kepada Wujud Tertinggi karena pertama-tama mengingat Kisah
Bobi Nombi atau asal mula padi yakni kisah penyelamtan Du’a Ngga e kepada para
leluhur dahulu dari musibah kelaparan. Dua Ngga'e telah menyelamatkan hidup
mereka dari bencana kelaparan. Dalam Karya ilmiah ini, penulis secara khusus
memfokuskan penelitian pada ritus Ka Uwi yakni dengan mengangkat salah satu
makna yang terkandung di dalam ritu Ka Uwi. Makna yang diangkat oleh penulis
ialah makna kenangan. Disini penulis ingin mencari tahu apa saja latar belakang
ritus Ka Uwi, dan hal-hal apa saja dalam ritus Ka Uwi yang menunjukan simbol
mengenangkan waktu, peristiwa, tokoh ataupun temapat kejadian yang
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melatarbelakangi peristiwa itu. Hasilnya adalah, dalam ritus Ka Uwi, unsur-unsur

kenangan itu ditonjolkan dengan simbol-simbol di setiap tahapan ritus.

Atas dasar ini, penulis kemudian tertarik untuk melakukan sebuah studi
perbandingan dengan mengambil Perayaan Ekaristi sebagai pembandingnya.
Dalam perbandingan itu penulis temukan kesamaan dan perbedaan di masing-
masing bagiannya. Perayaan Ekarsti ataupun ritus Ka Uwi sama-sama membuat
kandungan makna kenangan yakni Penderitaan dan Dosa, pengorbanan menuju
pembebasan dan karya keselamatan. Hal pembeda dari kedua upacara keagamaan
ini adalah dalam ritus budaya masyarakat Suku Bu, nilai pengorbanan dan
keselamatan bersifat terbatas hanya pada tempat dimana ritus itu berada sedangkan
dalam Perayaan Ekaristi nilai pengorbanan dan keselamatan berfisat universal
singkatnya ritus menemukan titik sempurnanya dalam Perayaan Ekaristi.

Oleh karena itu, penulis mengucapakan syukur dan pujian kepada Allah
Tritunggal Maha Kudus atas penyelenggaraan rahmat dan kasih setia-Nya sehingga
penulis bisa menyelesaikan skripsi ini. Proses penulisan ini juga tidak telepas dari

banyak pihak yang dengan caranya masing-masing telah membantu penulis.
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ABSTRAK

Kristianus Luis Arjunto Sega, 16.75.5909. Makna Kenangan dalam Ritus Ka Uwi
Masyarakat Suku Bu dan Makna Kenangan dalam Perayaan Ekaristi: Sebuah
Studi Perbandingan. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Filsafat, Institut
Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk (1) menjelaskan masyarakat Suku Bu,
(2) menjelaskan ritus Ka Uwi pada masyarakat Suku Bu, (3) menjelaskan Perayaan
Ekaristi, (4) menjelaskan makna kenangan dalam ritus Ka Uwi dan makna
kenangan dalam Perayaan Ekaristi, (5) serta menjelaskan perbandingan makna
kenangan dalam ritus Ka Uwi dengan makna kenangan dalam Perayaan Ekaristi.

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam mengerjakan skripsi ini
adalah metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan
penulis selama proses penulisan skripsi ini adalah studi kepustakaan dan studi
lapangan. Melalui studi pustaka, penulis mencari berbagai referensi (seperti
dokumen, buku, kamus, jurnal, dll) yang berkaitan dengan tema skripsi. Selain itu,
melalui studi lapangan, penulis terlibat aktif dalam rangkaian kegiatan ritus Ka Uwi
dan bertemu serta berdialog dengan tokoh adat untuk mencari informasi sesuai
pertanyaan yang berkaitan dengan tema skripsi. Berbagai informasi yang diperoleh
penulis akan diidentifikasi, dievaluasi, kemudian disusun sesuai tujuan penulisan
skripsi.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa: (a) masyarakat
Suku Bu merupakan salah satu suku yang termasuk dalam suku Lio dan merupakan
keturunan dari nenek moyang yang berasal dari kampung Wologai; (b) ritus Ka Uwi
merupakan salah satu ritus keagamaan asli masyarakat Suku Bu yang dimaknai
sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas hasil panen, khususnya padi sebagai
makanan pokok; (c) Perayaan Ekaristi adalah sumber dan puncak dari seluruh
kehidupan iman Kristiani, di mana orang mengalami persatuan yang intim dengan
Allah dan sesama; (d) ritus Ka Uwi dirayakan sebagai kenangan akan kurban Bobi
Nombi sedangkan Perayaan Ekaristi dirayakan sebagai kenangan akan misteri
Paskah Yesus Kristus; (e) ada tiga hal penting yang dapat dijadikan bahan
perbandingan antara makna kenangan dalam ritus Ka Uwi dengan makna kenangan
dalam Perayaan Ekaristi, yaitu penderitaan dan dosa, kurban menuju pembebasan,
dan karya keselamatan.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan bahwa ada keselarasan
dalam penghayatan makna kenangan ritus KaUwi dengan makna kenangan
Perayaan Ekaristi. Keselarasan tersebut terletak dalam dimensi keselamatan
eskatologis. Dimensi keselamatan eskatologis memiliki relevansi bagi kehidupan
masyarakat Suku Bu, yakni bagi kehidupan masyarakat Suku Bu sebagai
persekutuan adat dan bagi kehidupan masyarakat Suku Bu sebagai persekutuan
Gereja.

Kata kunci: makna kenangan, Suku Bu, ritus Ka Uwi , dan Perayaan Ekaristi.



ABSTRACT

Kristianus Luis Arjunto Sega, 16.75.5909. The Meaning of Memories in Rites Ka
Uwi Bu Tribe Society and the Meaning of Memories in the Eucharistic
Celebration: A Comparative Study. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy
Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology, 2023.

Writing this thesis aims to (1) explain the Bu tribe community, (2) explain the
Ka Uwi riteto the Bu tribe community, (3) explain the Eucharistic celebration, (4)
explain the meaning of memories in the Ka Uwi rite and the meaning of memories
in the Eucharistic celebration, (5) as well as explaining the comparison of the
meaning of memories in the Ka Uwi ritewith the meaning of memories in the
Eucharistic celebration.

The research method used by the author in working on this thesis is a
qualitative research method. Data collection techniques carried out by the author
during the process of writing this thesis are library studies and field studies.
Through literature study, the writer looks for various references (such as
documents, books, dictionaries, journals, etc.) related to the thesis theme. In
addition, through field studies, the author is actively involved in a series of Ka Uwi
rite activitiesand meets and dialogues with traditional leaders to seek information
according to questions related to the thesis theme. Various information obtained by
the author will be identified, evaluated, then arranged according to the purpose of
writing the thesis.

The results of the research conducted by the author show that: (a) the Bu tribe
is one of the tribes included in the Lio tribe and is descended from ancestors who
came from Wologai village; (b) the Ka Uwi rite is one of the original religious rites
of the Bu tribe community which is interpreted as a form of expression of gratitude
for the harvest, especially rice as the staple food; (c) the celebration of the Eucharist
is the source and culmination of the whole life of the Christian faith, in which people
experience an intimate union with God and with each other; (d) the Ka Uwi rite is
celebrated as a memory of Bobi Nombi's sacrifice while the Eucharistic celebration
is celebrated as a memory of the paschal mystery of Jesus Christ; () there are three
important things that can be used as comparison material between the meaning of
memories in the Ka Uwi riteand the meaning of memories in the Eucharistic
celebration, namely suffering and sin, sacrifice towards liberation, and works of
salvation.

Based on the results of the research, the authors conclude that there is
harmony in the appreciation of the meaning of the memories of the Ka Uwi rites
with the meaning of memories of the Eucharistic celebration. This harmony lies in
the dimensions of eschatological salvation. The dimension of eschatological safety
has relevance for the life of the Bu tribe, namely for the life of the Bu people as a
traditional community and for the life of the Bu people as a Church community.

Keywords: the meaning of memories, the Bu tribe community, the Ka Uwi rite,
and the Eucharistic celebration.
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